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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh korupsi terhadap kualitas
pembangunan manusia di negara Anggota Kerja Sama Islam (OKI) dalam kurun waktu 2012-2019.
Penelitian ini menggunakan model regresi data panel di 54 Negara OKI. Adapun Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) digunakan sebagai tolok ukur pembangunan manusia, serta Indeks
Persepsi Korupsi (CPI) digunakan sebagai tolok ukur korupsi. selain CPI, dalam penelitian ini
terdapat tingkat partisipasi angkatan kerja (LFPR), pengeluaran pemerintah (GS) dan pertumbuhan
ckonomi (GE) sebagai faktor yang mempengaruhi pembangunan manusia. Data perkembangan
kualitas hidup manusia atau IPM dikeluarkan oleh UNDP dengan indeks 0-1. Sedangkan indeks
persepsi korupsi (CPI) dikeluarkan oleh Transparency International dengan indeks 1-100. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara indeks
persepsi korupsi (CPI) terhadap pembangunan manusia (IPM) di negara anggota OKI. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin besar indeks persepsi korupsi suatu negara maka semakin besar
indeks pembangunan manusia di negara anggota OKI, atau dengan kata lain semakin tinggi tingkat

korupsi maka semakin rendah terhadap tingkat pembangunan manusia di negara anggota OKI.

Kata kunci : Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indeks Persepsi Korupsi (CPl), model regresi data panel.

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu proses sistematis sebagai salah satu penyeimbang
eckonomi dalam masyarakat untuk membawa kehidupan lebih sejahtera. Dengan kata lain,
pembangunan merupakan suatu prosedur yang memiliki tujuan lebih baik, baik secara material
maupun spiritual. Proses pembangunan dapat dilakukan dengan cara melakukan berbagai

perubahan seperti merubah kualitas sosial, sikap masyarakat dan institusi-institusi nasional seperti
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pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan sehingga berpengaruh terhadap

kualitas masyarakat (Todaro, 2011).

Pembangunan dalam suatu negara berjalan dengan baik karena terdapat beberapa faktor.
Salah satunya yaitu tidak adanya korupsi yang dilakukan oleh pihak tertentu dalam suatu
pemerintahan. Perbuatan korupsi akan menghambat program pembangunan yang telah
direncanakan oleh pemerintah (wwmw.transparency.org). Besarnya angka korupsi akan mempengaruhi
kualitas beberapa sektor, seperti sektor indeks pembangunan manusia yang terdiri dari pendidikan,
kesehatan dan produk nasional bruto perkapita. Menurut Sudirman (2013) jika tingkat korupsi
tinggi maka akan berpengaruh terhadap kualitas sektor indeks pembangunan manusia dalam suatu

negara sehingga menghambat pembangunan.

Salah satu cara untuk mengukur kualitas sumber daya manusia menurutUnited Nations
Development Programme (UNDP) yaitu dengan melakukan perhitungan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) atau Human Development Indexx: (HDI). Tujuannya yaitu untuk mengetahui
keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup masyarakat dalam suatu daerah maupun
Negara. IPM pertama kali diperkenalkan oleh United Nations Development Programme (UNDP)
pada tahun 1990. UNDP merupakan salah satu lembaga yang berada di bawah perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB). IPM digunakan untuk menilai lebih spesifik bahwa perkembangan suatu
negara tidak hanya dengan cara mengukur pertumbuhan ekonomi, tetapi juga kualitas

perkembangan sumber daya manusia (masyarakat atau penduduk).

Tabel 1 Peringkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Tahun 2019

No Country No Country No Country No Country No Country
1 Norway 11 | Finland 19 Liechtenstein 31 UAE 40 S. Arabia
2 Ireland 11 Singapore 22 Slovenia 32 Greece 42 Bahrain
2 Switzerland 13 | UK 23 South Korea 33 Cyprus 43 Chile
4 Hongkong 14 | Belgium 23 Luxembourg 34 Lithuania 43 Croatia
4 Iceland 14 | N. Zaeland 25 Spain 35 Poland 45 Qatar
6 Germany 16 | Canada 26 France 36 Andorra 46 Argentina
7 Sweden 17 | US 27 Czechia 37 Latvia 47 Brunei Dar.
8 Australia 18 | Austria 28 Malta 38 Portugal 48 Montenegro
8 Nethetlands 19 | Israel 29 Estonia 39 Slovakia 49 Romania

10 Denmark 19 | Japan 29 Italy 40 Hungary 50 Palau

sumber: www.undp.org

Catatan : No menunjukkan peringkat

Dari data yang tercantum pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai IPM yang tertinggi

adalah negara Norway. Sedangkan diantara 57 anggota OKI terdapat lima negara yang masuk 50
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besar IPM tertinggi di dunia, yaitu United Arab Emirates (31), Saudi Arabia (40), Bahrain (42),
Qatar (45), dan Brunei Darussalam (47). Sedangkan anggota OKI lainnya sebagian besar

menempati kategori menengah dan rendah.

Salah satu penghambat yang dihadapi oleh negara untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yaitu adanya penyalahgunaan anggaran atau melakukan tindakan korupsi. Korupsi
yang dilakukan oleh pejabat publik akan merugikan negara karena akan menghambat
pembangunan ekonomi sehingga berpengaruh terhadap standar hidup layak yang menjadi turun
yang menyebabkan kemiskinan, dan tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok. Selain itu
tingkat pendidikan dalam suatu negara menjadi tertinggal serta kualitas kesehatan yang tidak

memadai (Sudirman, 2013)
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Sumber: www.transparency.org

Gambar 1 Korupsi Tertinggi, Terendah dan Rata-rata di Lima Negara Anggota OKI
Tahun 2019

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa negara yang mempunyai indeks persepsi korupsi
terendah di negara anggota OKI dengan rata-rata skor 15.6 yang terletak di negara Suriah (Timur
Tengah), Yaman (Timur Tengah), Afghanistan (Asia Selatan), Sudan (Afrika Utara), dan Guinea
Bissau (Afrika Barat). Sedangkan negara anggota OKI yang tertinggi dengan rata-rata skor 59.8
terletak di negara Saudi Arabia (Timur Tengah), Malaysia (Asia Tenggara), Brunei Darussalam
(Asia Tenggara), Qatar (Timur Tengah) dan United Arab Emirates (Timur Tengah). Sedangkan
rata-rata indeks persepsi untuk negara OKI dengan skor 32.4 terletak di negara Gabon (Afrika



Tengah), Niger(Afrika Barat), Pakistan (Asia Selatan), Sierra Leone (Afrika Barat) dan Kazakhstan
(Asia Tengah).

Sebagian besar penelitian yang mengkaji IPM di Negara-negara maju seperti Uni Eropa,
menemukan bahwa harapan hidup mengidentifikasi hubungan positif terhadap IPM. Artinya
harapan hidup yang tinggi akan mengurangi kemiskinan, meningkatkan sistem kesehatan dan
pendidikan. Indeks persepsi korupsi berdampak positif terhadap IPM. Artinya di negara-negara
dengan indeks terendah, warga negara dan perusahaan residen, para investor lebih percaya pada
kebijakan yang diambil oleh pemerintah, yang menguntungkan pembangunan. Selanjutnya PDB
berpengaruh positif terhadap IPM. Artinya dengan investasi yang tinggi maka menciptakan
lapangan pekerjaan yang besar sehingga mendorong pembangunan manusia. pekerjaan di bidang
pertanian menunjukkan negatif terhadap IPM. Artinya orang yang meninggalkan sekolah lebih
awal akan lebih rentan terhadap kualitas hidup. Tingkat pekerjaan yang tinggi di sektor pertanian
menyebabkan pengkategorian sebagian besar penduduk berpendapatan rendah, yang

menyebabkan penurunan standar hidup sehingga menyebabkan penurunan IPM.(Tudorache 2020)

Sementara itu, penelitian di negara-negara anggota OKI mengungkapkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi IPM di negara anggota OKI antara lain jumlah penduduk, tingkat
pengangguran, inflasi dan penanaman modal asing. Hasil dari variabel tersebut menunjukkan
bahwa jumlah penduduk, tingkat pengangguran dan inflasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap IPM. Sedangkan penanaman modal asing tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap IPM.(Wibowo (2019))Dalam penelitian sebelumnya, terdapat berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhi IPM. Adapun penelitian yang dilakukan ini yaitu mengkaji hubungan antara indeks
persepsi korupsi dengan pembangunan manusia di negara anggota Organisasi Kerjasama Islam
(OKI). Alasan dilakukan penelitian tersebut yaitu para penelititi sebelumnya belum mengkaji secara

khusus antara ipm dan korupsi.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pembangunan manusia adalah proses memperluas pilihan masyarakat. Pada prinsipnya, pilihan
ini tidak terbatas dan dapat berubah seiring waktu. Namun di semua tingkat pembangunan terdapat
tiga pilihan penting, yaitu masyarakat dapat hidup sehat dan panjang umur, memperoleh
pengetahuan dan memiliki akses ke sumber daya yang dibutuhkan untuk standar hidup yang layak.
Jika pilihan penting ini tidak tersedia, banyak peluang lain tetapi tidak dapat diakses. Namun

perkembangan manusia tidak berhenti sampai di situ. Pilihan tambahan yang sangat dihargai oleh



banyak orang seperti kebebasan politik, ekonomi dan sosial hingga peluang untuk menjadi kreatif
dan produktif serta menikmati harga diri dan jaminan hak asasi manusia (UNDP, 2010).

Pengukuran pembangunan manusia pertama kali diperkenalkan oleh United Nations
Development Programme (UNDP) pada tahun 1990. UNDP membuat gagasan baru dalam
pengukuran pembangunan manusia yang dikenal sebagai Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
IPM didefinisikan sebagai Indeks gabungan yang mengukur rata-rata dalam tiga dimensi dasar
pembangunan manusia, yaitu umur panjang, pengetahuan dan standar hidup yang layak. Tujuan
IPM yaitu digunakan sebagai tingkat ukuran suatu keberhasilan kualitas hidup manusia serta untuk
mengukur capaian pembangunan manusia sebagai bagian dari dasar kualitas hidup. Setiap
pendekatan dasar tersebut mempunyai komponen-komponen tersendiri. Komponen masa hidup
diwakili oleh indikator umur harapan hidup saat lahir. Kemudian tingkat pengetahuan diwakili oleh
komponen rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah. Serta komponen standar hidup layak
diwakili oleh indikator pengeluaran per kapita yang telah disesuaikan. Adapun untuk mencapai
tujuan dari pembangunan manusia yaitu produktivitas, pemerataan, kesinambungan dan
pemberdayaan (UNDP, 2020).

Tabel 2 Indikator Indeks Pembangunan Manusia
- Umur panjang & hidup sehat ~ Harapan hidwp
Pengetahuan Tahun sekolah yang diharapkan
Rata-rata tahun sekolah
Standar hidup Pendapatan nasional bruto per kapita

Sumber: ourworlindata.org

Dari tabel 2 tersebut terdapat tiga dimensi dengan empat indikator, yaitu umur panjang
dan hidup sehat dengan indikator harapan hidup, pengetahuan dengan indikator tahun sekolah
yang diharapkan dan rata-rata tahun sekolah, serta standar hidup dengan indikator pendapatan

bruto per kapita.
IPM dan Persepsi Korupsi

Korupsi merupakan penyalahgunaan kekuasaan yang telah diberi kepercayaan untuk keuntungan
pribadi. Korupsi menurunkan rasa kepercayaan, melemahkan demokrasi, menghambat
pembangunan ekonomi serta memperburuk ketidaksetaraan, kemiskinan, dan perpecahan sosial
dan krisis lingkungan. Untuk mengukur tinggi rendahnya adanya korupsi dalam suatu negara maka

menggunakan skor Indeks Persepsi Korupsi (CPI) untuk mengetahui tingkat korupsi suatu negara



(Transparency International). CPI didirikan pada tahun 1995 sebagai indikator gabungan yang

digunakan sebagai gambaran mengenai kondisi korupsi pada tiap-tiap Negara.
H1 : Indeks Persepsi Korupsi berpengaruh secara signifikan terhadap IPM
IPM dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) atau penduduk usia produktif merupakan
persentase penduduk produktif yang berusia 15 tahun keatas yang bekerja atau sedang mencari
pekerjaan (databank.worldbank). Dalam usia produktif dibagi menjadi 2 bagian, yaitu angkatan kerja
dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja merupakan penduduk usia produktif yang bekerja,
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara waktu sedang tidak bekerja, dan tidak bekerja atau
pengangguran. Sedangkan bukan angkatan kerja merupakan usia produktif yang sedang
menempuh pendidikan, mengurus rumah tangga, pensiunan ataupun melakukan kegiatan lain

selain kegiatan pribadi.
H2 : Tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap IPM
IPM dan Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu unsur permintaan agregat yang mengatur
jalannya perekonomian melalui instrumen anggaran. Pengeluaran pemerintah digunakan untuk
meningkatkan infrastruktur dasar dan fasilitas umum, serta untuk meningkatkan layanan umum
seperti kesehatan, pendidikan, perlindungan sosial, keamanan, dan lingkungan hidup dengan tujuan

untuk mensejahterakan masyarakat dalam suatu negara.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Intan (2020) menjelaskan bahwa anggaran
yang digunakan sebagai pengeluaran pemerintah bergantung terhadap seberapa banyaknya
pemerintah menganggarkan untuk pembangunan manusia. Artinya semakin banyak pengeluaran
yang digunakan terhadap pembangunan manusia maka akan menunjang terhadap pembangunan
manusia. Semakin sedikit pengeluaran yang digunakan terhadap pembangunan manusia maka

fokus terhadap pembangunan manusia akan menurun.
H3 : Pengeluaran pemerintah berpengaruh secara signifikan terhadap IPM
IPM dan Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan penambahan dari hasil barang dan jasa yang diproduksi
oleh masyarakat dalam suatu negara. Semakin banyak jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh

suatu negara maka semakin sejahtera. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dalam anggota



OKI vyaitu dengan cara pendapatan dari produksi anggota negara dikonversi ke mata uang
internasional, yaitu dolar dengan menggunakan Paritas Daya Beli atau Purchasing Power Parity (PPP)

dibagi dengan populasi pertengahan tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Regina, Sinring & Arifin (2020 menjelaskan bahwa dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan mempercepat proses pembangunan ekonomi sehingga
berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia, seperti meningkatnya kualitas fasilitas

kesehatan, pendidikan yang memadai serta standar hidup yang layak.
H4 : Pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap IPM.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara indeks pembangunan
manusia dan korupsi anggota OKI yang terdiri dari 54 Negara dalam kurun waktu 2012-2019.
Sedangkan jumlah observasi dalam penelitian ini sebanyak 432 observasi dan data yang akan diteliti
terdiri dari : (1)Indeks Pembangunan Manusia; (2) Indeks persepsi korupsi; (3) Penduduk usia
produktif dalam satuan persen; (4) Pengeluaran Pemerintah dalam satuan persen; dan (5)

Pertumbuhan ekonomi tiap Negara anggota OKI dalam satuan dollar.

Kuncoro (2011) mengatakan bahwa data panel merupakan kombinasi antara data time
series dengan data cross section. Data time series adalah data yang disusun berdasarkan urutan
waktu sedangkan data cross section adalah data yang diperoleh dengan mengamati banyak subyek
dalam waktu yang sama. Adapun metode yang digunakan yaitu menggunakan model regresi data

panel. Persamaan dari data tersebut yaitu :

IPMit = o« + 81 CPI + B2 LFPR + B3 GS + 34 GE + 35 D1 + 86 D2 + 37 D3 eiz
Dimana’:
IPM = Indeks Pembangunan Manusia
CPI = Indeks Persepsi Korupsi
LFPR = Penduduk Usia Produktif

GS = Pengeluaran Pemerintah

GE = Pertumbuhan Ekonomi

D1 = Variabel dummy untuk kelompok pendapatan negara pendapatan atas

D2 = Variabel dummy untuk kelompok pendapatan negara pendapatan menengah keatas
D3 = Variabel dummy untuk kelompok pendapatan negara pendapatan menengah kebawah

o = bilangan konstanta



B1...87 = koefisien regresi variabel
i =1,2,3,4, .. 54 (data eross-section anggota OKI)
/ =1,2,3,4, .. 8 (data time series anggota OKI)

Adapun metode kuantitatif yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap vareiabel terikat dengan menggunakan regresi data panel melalui 3 pendekatan, yaitu (1)
pendekatan Commond Effect, (2) Pendekatan Fixed Effect, dan (3) Pendekatan Random Effect. Ketiga

pendekatan tersebut di uji untuk mengetahui metode yang terbaik yang akan digunakan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil analisis pengaruh indeks perspektif korupsi, penduduk usia produktif

dan pertumbuhan ekonomi terhadap perkembangan sumber daya manusia di negara anggota OKI.

Tabel 3 Hasil Uji Chow Test Negara Anggota OKI Tahun 2012-2019

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FIXED
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 503.921869 (53,374) 0.0000
Cross-section Chi-square 1849.981066 53 0.0000

Sumber : data sekunder diproses dengan eviews 10

Dari hasil tabel 3 yang dilakukan pengujian antara Common dan Fixed dengan
menggunakan Uji Chow Test, didapatkan nilai probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 0.0000 <
0.5 yang artinya signifikan sehingga model yang terbaik adalah Fixed Effect Model. 1angkah

selanjutnya dilakukan uji hausman.

Tabel 4 Hasil Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: RANDOM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic| Chi-Sq.d.f.]  Prob.
Cross-section random 21.392510 4 0.0003
Sumber : data sekunder diproses dengan eviews 10

Dari hasil tabel 4 yang dilakukan pengujian antara Fixed dan Random Effect dengan
menggunakan Uji Hausman Test, didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.0003 < 0.05 yang artinya
signifikan sehingga model yang terbaik adalah Fixed Effect Model. Dalam metode fixed effect
menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara dimensi individu dan waktu. Cara mengetahui

perbedaan tersebut yaitu dengan mengasumsikan intersep berbeda, sedangkan slop-nya tetap sama.



kategori menurut kelompok dengan menggunakan variabel dunmy.

Dalam metode fixed effect model, selain efek antar negara bisa dikategorikan dalam beberapa

Tabel 5 Hasil Regresi Fixed Effect Model (Model Terbaik)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,5480 0,0141 38,8770 0,0000
CPI 0,0007 0,0003 2,7184 0,0069
LFPR 0,0070 0,0018 3,7370 0,0002
GS 0,0002 6,18E-05 3,1634 0,0017
GE -3,70E-05 0,0002 -0,2041 0,8384

Dengan oo = 5% (0.05), R-Squared = 0.3739, Prob (F-statistic) = 0.0000

Sumber : data sekunder diproses dengan eviews 10

Dari hasil tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi persepsi korupsi sebesar
0,0069 menunjukkan bahwa ketika tingkat persepsi korupsi naik sebesar 1% maka tingkat
pembangunan manusia akan meningkat sebesar 0,069% jika variabel bebas atau variabel
independen lainnya dianggap konstan. Koefisien regresi positif menandakan jika persepsi korupsi
meningkat, maka pembangunan manusia juga akan mengalami peningkatan. Selanjutnya nilai
koefisien regresi partisipasi angkatan kerja sebesar 0,0002 menunjukkan bahwa ketika tingkat
partisipasi angkatan kerja naik sebesar 1% maka tingkat pembangunan manusia akan meningkat
sebesar 0,02% jika variabel bebas atau variabel independen lainnya dianggap konstan. Koefisien
regresi positif menandakan jika partisipasi angkatan kerja meningkat, maka pembangunan manusia
juga akan mengalami peningkatan. Kemudian nilai koefisien regresi pengeluaran pemerintah
sebesar 0,0017 menunjukkan bahwa ketika pengeluaran pemerintah naik sebesar 1% maka tingkat
pembangunan manusia akan meningkat sebesar 0,17% jika variabel bebas atau variabel independen
lainnya dianggap konstan. Koefisien regresi positif menandakan jika pengeluaran pemerintah
meningkat, maka pembangunan manusia juga akan mengalami peningkatan. Dan yang terakhir
nilai koefisien regresi pertumbuhan ekonomi sebesar 0,8384 menunjukkan bahwa ketika
pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1% maka tingkat pembangunan manusia akan menurun
sebesar 83,84% jika variabel bebas atau variabel independen lainnya dianggap konstan. Koefisien
regresi positif menandakan bahwa jika semakin meningkat nilai pertumbuhan ekonomi, maka

pembangunan manusia akan mengalami peningkatan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel
indeks persepsi korupsi berpengaruh secara positif terhadap IPM. Kemudian penduduk usia

produktif berpengaruh secara positif terhadap IPM. Sedangkan pengeluaran pemerintah



berpengaruh secara positif terhadap IPM. Kemudian pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
secara positif terhadap IPM. Sedangkan secara simultan, indeks persepsi korupsi, penduduk usia
produktif, pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara simultan
terthadap indeks pembangunan manusia di Negara anggota OKI tahun 2012-2019. Secara
keseluruhan besarnya kontribusi variabel indeks persepsi korupsi, penduduk usia produktif,
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh sebesar 37,39 persen terhadap
indeks pembangunan manusia di Negara anggota OKI tahun 2012-2019, sedangkan 62,61 persen

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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